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INTISARI

Hutan rakyat merupakan sistem manajeman dan strategi penggunaan lahan terpadu
melalui adanya penanaman tanaman kayu. Pemantauan kesehatan hutan dilakukan
dengan metode Forest Health Monitoring (FHM) dan frekuensi serangan yang
bertujuan dalam pengoptimalan pertumbuhan tanaman kayu di hutan rakyat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indikator kematian pohon, tipe kerusakan
yang terjadi dan lokasi kerusakan, menganalisis kondisi kesehatan pohon, insidensi
dann severitas serangan yang disebabkan oleh hama boktor dan penyakit karat puru
, serta untuk mengetahui keseragaman pertumbuhan sengon. Waktu pelaksanaan
dilakukan selama satu minggu dengan lokasi penelitian di Desa Banjaroya,
Kapanewon Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo. Pengambilan sampel dilakukan
dengan sensus 100%. Sedangkan untuk analisis data yang digunakan adalah standar
Enviromental Monitoring and Assessment program (EMAP). Hasil pengamatan
didapatkan sebanyak 321 pohon yang berada di ketiga dusun dengan kondisi pohon
sehat sebanyak 58%, pohon sakit sebanyak 27%, dan pohon mati sebanyak
14%.Indikator kematian yang terjadi didominasi oleh hama dan terdapat beberapa
pohon mati atau tumbang tanpa diketahui penyebabnya. Gangguan yang terjadi
mayoritas berada pada bagian batang atas dan batang bawah. Tipe kerusakan yang
ditemui pada penelitian ini adalah tipe kerusakan lain yang banyak disebabkan oleh
serangan boktor (Xystrocera festiva Pascoe) dan karat puru (Uromycladium
tepperianum (Sacc.)Mcalp). Kerusakan yang disebabkan oleh hama boktor dan
penyakit karat puru dapat dihitung menggunakan perhitungan insidensi serangan.
Hasil perhitungan didapatkan bahwa nilai insidensi serangan hama boktor sebesar
8,4%, 7,2% dan 17,5% serta severitas serangan 2,8%, 3,8% dan 1,5%, yang mana
nilai severitas serangan termasuk pada kategori ringan. Hasil perhitungan
didapatkan bahwa nilai insidensi serangan karat puru sebesar 13,9%, 6% dan 7,2%
serta severitas serangan 1,2%, 2,4% dan 2,8%, yang mana nilai severitas serangan
termasuk pada kategori ringan.Pertumbuhan sengon didapatkan nilai CV pada
diameter sebesar 37% dan tinggi sebesar 33%, yang mana nilai CV menunjukkan
kategori heterogen.

Kata Kunci : Forest Health Monitoring, pertumbuhan, insidensi,severitas
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